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ABSTRAK

Nama : Laila Maghfiroh

Nim : 2011110014

Judul skripsi : PERTIMBANGAN HAKIM DALAM MEMUTUSKAN
NAFKAH ISTRI YANG TELAH DICERAI TALAK OLEH SUAMI (Studi
Terhadap Putusan Pengadilan Agama Batang Tahun 2013)

Perceraian merupakan salah satu faktor yang menyebabkan pertalian
pernikahan putus antara pasangan suami istri, yang sebelumnya hidup bahagia
namun sesudah adanya perceraian maka kehidupan suami istri tersebut berpisah
tempat tinggal.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah
tentang pertimbangan Hakim dalam memutuskan perkara cerai talak dalam hal
nafkah istri. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian hukum normatif yaitu penelitian yang menggunakan sumber data
sekunder atau data yang diperoleh melalui bahan kepustakaan, analisa data pada
penelitian ini dilakukan secara kualitatif yang bersifat deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengadilan Agama dalam
menangani cerai talak dalam hal nafkah istri yang dicerai talak oleh suami di
Pengadilan Agama Batang, baik amar putusannya ada gugatan rekonpensi/
termohon konpensi atau hakim yang memutuskan (tidak ada tuntutan dari istri)
maupun Verstek (istri tidak hadir dalam persidangan), pertama; Hakim harus
melihat atau memeriksa permohonan Pemohon setelah Hakim melihat fakta-
faktanya dan telah dikuatkan dengan bukti-bukti dan Termohon terbukti tidak
berbuat nusyuz maka Hakim baru dapat menentukan nafkah istri. Hakim dalam
menentukan nafkah dengan melihat kondisi mantan suami yaitu dengan cara

melihat pekerjaan mantan suami yang sesuai dengan kemampuannya.
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BAB I

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan aturan fitrah'yang sesuai dengan hakekat dan
martabatnya, manusia itu diciptakan untuk saling berhubungan antara yang
satu dengan yang lainnya. Di dalam mengadakan hubungan ini mempunyai
perasaan-perasaan tertentu terhadap yang lain jenis atau antara laki-laki dan
perempuan, dimana perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran itu ditimbulkan
oleh daya tarik yang ada pada masing-masing mereka.’ Sehingga
dilakukannya dengan suatu perkawinan yang bertujuan untuk mengukuhkan
suatu bentuk hubungan yang esensial antara manusia yang berlainan jenis.?
Dan dapat pula untuk membentuk keluarga sakinah mawadah warohmah
dalam jangka waktu yang tidak terbatas.”

Perkawinan itu sisi kehidupan yang sangat penting karena merupakan
suatu akad yang sangat kuat atau mitsagan ghalizhan untuk menaati perintah
Allah SWT dan melaksanakannya merupakan ibadah’. Dapat juga diartikan
sebuah perjanjian yang berat, agung dan istimewa dibanding dengan ikatan-
ikatan yang lain.

Hadits Rasulullah saw:

'M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an (Kalung Permata Buat Anak-anakku), Cet.1

(Tangerang: Lentera Hati,2007), hlm. 55.

% Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan Wanita,( Jakarta: Gema insane press, 1998), Cet

I, hlm 34

> Anwar Harjono, Hukum Islam Keluasan dan Keadilan, Cet.1 ( Jakarta : PT. bulan bintang,

1987), him. 221.

* M.Nipan abdul halim. Membahagiakan Istri Sejak Malam Pertama, Cet.1 (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 1999 ), hlm. 78.

’ Zainudin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Cet.1 (Jakarta: Sinar Grafika, 2006),

him.. 8.
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Artinya:

“Dari Abdullah bin Mas’ud R.A, dia berkata : Rasulullah SAW bersabda
kepada kami ,” Wahai kaum muda siapa diantara kalian yang mempunyai
biaya pernikahan maka menikahlah. Sesungguhnya pernikahan lebih
memelihara kemaluan. Siapa yang tidak memilikinya ( tidak mampu ) maka

hendaklah ia berpuasa. Sesungguhnya puasa merupakan perisai baginya
(H.R Mutafaqah alaih ).
Disamping itu pernikahan dalam islam bukan hanya untuk tempo

sebulan dua bulan, namun diharapkan dapat kekal abadi buat selama
hidupnya.” Dengan perkawinan yang sah pergaulan laki-laki dan perempuan
terjadi secara terhormat dengan kedudukan manusia sebagai makhluk yahg
berkehormatan, juga merupakan tuntutan agama yang bertujuan membina
Keluarga yang bahagia sejahtera lahir dan batin. Dan janganlah takut atau
Khawatir bahwa dengan pernikahan itu akan membawa kebangkrutan atau
miskin atau terlantar, bahwa dengan melakukan pernikahan akan dapat lebih
meningkatkan prestasi dan menambah semangat berusaha bekerja dan akan
dengan sendirinya akan bertambah harta kekayaan disamping itu

mendapatkan kenikmatan hidup yang aman dan tentram.® Setelah adanya

§ Muhammad bin Nasirudin Al-Bani, “Shohih Sunan Nasa’l”, jilid 2 (Riyadh: Arromzul

Al Baridi, 1998), hlm. 408.

7 Ali Trigiyatno, “Pernikahan Dini di Kalangan Masyarakat Batang ( Studi atas izin

Despensasi Kawin dan Putusan Pengadilan Agama Batang tahun 2005-2008)”, laporan hasil
penelman Jurusan Syariah (4S), (Pekalongan : STAIN Pekalongan, 2009).

5 Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam (suatu analisis dari undang-undang

nomor 1 tahun 1974 dan kompilasi hukum islam), Cet.1 (Jakarta : Bumi aksara,1996), him. 12.
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ikatan perkawinan antara suami dan istri, maka dengan sendirinva kebutuhan
istri menjadi tanggung jawab suami, termasuk juga dalam hal nafkah, baik
nafkah lahir maupun batin.dengan jalan perkawinan yang sah, pergaulan laki-
laki dan perempuan dalam pergaulan hidup berumah tangga dibina dalam
suasana damai, tentram dan penuh rasa kasih sayang antar ;uami istri.”

Sebuah pernikahan yang sah harus terpenuhi rukun-rukun dan syarat-
syaratnya. Yang salah satu syarat pemikahan adalah tidak terdapatnya
halangan perkawinan. Menikah itu merupakan sunnah Rasulullah SAW. Dan
menikah hukumnya sunnah bagi orang yang membutuhkanaya.

Firman Allah SWT:
P80 ) Ay Bl e Cnliallly o8 (WG ALY
S ol 20y AL Tye B gk 4
Artinya;

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang leleaki dan
hamba-hamba sahayamu yan perempuan. Jika mereka miskin Allah SWT
akan memampukan mereka dengan karunia-Nya.” (OS. An-Nur:32) "
Apabila suami istri tersebut sudah halal untuk melakukan hubungan

suami istri maka termasuk orang yang melakukan perkawinan yang sah maka
wajib bagi suami memberi nafkah untuk istri dan diserahkan dengan
sepantasnya.

Ibnu Hazm dikutip oleh As-Sayyid Sabiq berkata:”suami berhak

menafkahkan istrinya sejak terjalinnya akad nikah baik suami mengajak

’ Mas’anah, “Pendapat Imam Syafi’i Tentang Nafkah bagi Istri dalam Iddah Talak Ba’in”,
Skripsi Sarjanah Syariah (4S), (Pekalongan : STAIN Pekalongan, 2008 ).

10 Depag Rl, Al-Qur’an dan Terjemahya Special For Women, (Jakarta: wisma haji tugu,
2007) hlm.354.




serumah atau tidak, baik istri masih bersama suami atau tidak, istri berbuat
nusyuz atau tidak, kaya atau miskin, masih mempunyai orang tua atau tidak,
gadis atau janda, merdeka atau budak, semua itu disesuaikan dengan keadaan
dan kesanggupan suami”."’

Dan serupa dari Said Sabiq dalam bukunya Figh as-Sunnah
menyebutkan sebuah kaidah yang mengatakan bahwa: “setiap orang yang
dibatasi kewenagan dan diambil manfaatnya oleh suatu pihak, maka
nafkahnya harus dijamin oleh pihak yang membatasi dan mengambil

manfaatnya”.'?

Dan Tanggung jawab suami, tidak hanya ketika seorang
wanita itu masih menjadi istrinya yang sah, akan tetapi kewajiban untuk
memberikan nafkah juga pada saat perceraian karena walaupun adanya
ucapan cerai, itu baru berlaku setelah habis masa ‘iddahnyz;x.13

Berkaitan dengan nafkah Allah SWT berfirman:

il B B, A I

Artinya : “Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka

cara yang patut”’*

Pada prinsipnya perkawinan itu bertujuan untuk selama hidupnya
untuk mencapai kebahagiaan yang abadi bagi suami istri yang bersangkutan.
Sehingga Rasulullah melarang keras terjadinya perceraian antara suami istri,

baik itu dilakukan atas inisiatif pihak suami maupun pihak istri. Namun di

» . As-Sayid Sabiq, Figh as-Sunnah, Cet. 2 (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1973), II: 173.
* Satria Effendi M. Zein, Problematika Hukum Keluarga Isiam Kontemporer, Analisis
Yurzsprudensz dengan Pendekatan Ushuliyah, Cet.1 (Jakarta, Prenada Media,2010), hlm. 154.
" Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial, cet.l (Jakarta: Rajawali Pers, 1993),
hlm. 83.
" Qs. Al-Bagarah (2) : 233.




dalam perjalanan kehidupan ini kadang terjadinya nusyuz (durhaka) dari
pihak istri, nusyuz suami terhadap istri, syiqoq (percekcokan), kesalah
pahaman antara pihak suami dengan pihak istri dan salah satu pihak
melakukan perbuatan zina (fahisyah)". Semua hal tersebut dapat memicu
terjadinya perceraian.

Di era zaman sekarang ini memang sudah banyak permasalahan-
permasalahan yang timbul, diantaranya pemasalahan perceraian yang ada di
Pengadilan manapun. Salah satunya yang ada di Pengadilan Agama Batang.
Perceraian yang terjadi di masyarakat Batang sangatlah tinggi jumlahnya.
Diantaranya tingkat perceraian talak (dari pihak suami) maupun tingkat
perceraian gugat (dari pihak istri). Oleh karena itu penulis tertarik meneliti
perkara perceraian talak, baik dalam perkara cerai talak yang termohonnya
hadir waktu sidang maupun tidak hadir (verstek) dalam hal besar kecilnya
pemberian natkah iddah istri.

Talak itu sendiri menurut perspektif fikih adalah melepas ikatan (hall
al-gaid). Dari Sayyid Sabiq dalam bukunya figh al-sunnah mengatakan
bahwa talak dengan sebuah upaya untuk melepaskan ikatan perkawinan itu
sendiri. Talak sebab putusnya perkawinan yang paling banyak dibahas para
ulama, seperti apa yang dinyatakan oleh Sarakhsi, talak ite hukumnya di
bolehkan ketika berada dalam keadaan darurat, baik atas inisiatif suami

(talak) atau inisiatif istri (khuluk).

"> Amiur Nurudin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum perdata islam di Indonesia (studi
kritis perkembangan Hukum islam dari fikih, UU No 1/1974 sampai KHI, (Jakarta: Prenada
Media, 2004), cet 1 hlm. 209-214




Hadits Raslullah SAW :

Lpardl U L adle AN La AT LD O b ) e
(WJ est;;“j.ljb y\ o\‘g‘)) dm‘ U/;./ B A\ﬂ‘ L_J‘ JJ\A.“
Artinya:

“Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw. Bersabda: “perbuatan halal yang
sangat dibenci Allah Azza wajalla ialah talak.” (H.R. Abu Dawud dan
disahkan olehnya). 16

Hukum terputusnya perkawinan karena talak yaitu: bahwa mantan
suami wajib memberikan mut’ah yang layak kepada bekas istrinya baik
berupa uang ataupun yang lainnya yang mempunyai manfaat (benda), kecunali
qabla dukhul yaitu memberikan nafkah, maskan (tempat tinggal) dan kiswan
(pakaian) untuk mantan istri selama masa iddah, kecuali mantan istri telah
nusyuz yaitu melunasi mahar yang masih terhutang seluruhnya dan setengah
apabila qobla dukhul dan memberikan biaya hadanah untuk anak-anaknya
yang masih membutuhkan kebutuhan hidupnya atau dapat juga anak yang
berusia dibawah 21 tahun dan memberikan nafkah iddahya kepada mantan
istrinya kecuali istri yang nusyuz. Kewajiban-kewajiban tersebut harus
dipenuhi oleh suami karena merupakan hak-hak istri sebagai akibat hukum
dari cerai talak'’

Talak itu sendiri terbagi menjadi 3, diantaranya:
a. Talak Raj’l, yaitu talak yang tidak melarang suami istri kumpul dengan

mantan istrinya, sebab akad perkawinannya tidak hilang dan tidak

' Muhammad bin Nasiruddin Albani, “Sunan Abu Daud” jilid 1, (Riyadh : Arromzui
Albaridi, 2000), hlm. 169.

'” Kompilasi Hukum Islam Tahun 1991, pasal 149.




menghilangkan hak / pemilikan serta tidak mempengaruhi hubungan yang
halal (kecuali persetubuhan) ists1 yang baik terhadap suaminya dalam masa
iddah raj’I maka ia berhak mendapatkan tempat tinggal, pakaian, dan uang
belanja dari mantan suaminya. Tetapi jika ia durhaka maka tidak mendapat
apapun.

Rasulullah bersabda:
o 5] ATl Lale a3 (S 130 81 yall  AREV A4S LY
RIS PRVN

Artinya:
“Perempuan yang berhak mendapat nafkah dan tempat tinggal dari
mantan suaminya adalah apabila mantan suaminya itu berhak merujuk
kepadanya.” (HR Ahmad dan An-nasai)."®

b. Talak Bain Sughra, yaitu talak satu atau dua dengan menggunakan tebusan
dari pihak istri atau melalui putusan pengadilan dalam bentuk fasakh.
Dalam bentuk ini si suami akan kembali kepada istrinya dapat langsung
melalui pernikahan baru. |

c. Talak Bain Kubra, yaitu talak tiga, baik sekali ucapan atau berturut-turut.
Talak ini menyebabkan si suami tidak boleh kembali kepada istrinya,
meskipun dengan nikah baru, kecuali bila istri itu telah nikah dengan laki-
laki lain, kemudian bercerai dan habis pula iddahnya.'®

Menurut ulama Mujtahiddin, bahwa wajib kepada seseorang untuk

menafkahi orang-orang yang wajib diberikan nafkah seperti istrinya, ayahnya

"® Muhammad bin Nasirudin Al-Bani, op. cit, hlm. 410.
" Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih, (Jakarta : prenada media group 2003) him
131.




serta anaknya yang masih kecil.? Sedangkan menurut para ulama Maliki
suami berkewajiban untuk menyediakan akornodasi bagi istr1  yang
dicerainya, bila dia telah bercampur dengannya, meskipun demikian, suami
tidak wajib memberikan nafkah kepada isteri yang dicerai talak tiga, tetapi
wanita yang hamil tetap mendapatkan nafkahnya baik talak satu maupun talak
tiga.

Sedangkan berkaitan dengan iddah bagi mantan istri yang dicerai
suaminya yang masih hidup, adalah; a). apabila perempuan itu masih haid
iﬂdahnya 3 kali sucian, b). apabila perempuan yang ditalak belum haid karena
belum saatnya (masih kecil atau sudah monopouse) maka iddahnya 3 bulan.?’

Apabila perkawinan putus karena talak, maka mantan suami wajib
memenuhi sebagai berikut:

a. Memberikan mut’ah yang layak kepada mantan istrinya, baik berupa vang
atau benda kecuali istri tersebut gobla al dukhul.

b. Memberi nafkah, maskan dan kiswah kepada mantan istri selama dalam
masa iddah kecuali mantan istri telah dijatuhi talak ba’in atau nusyuz dan
dalam keadaan tidak hamil.

¢. Melunasi mahar yang masih terhutang seluruhnya, dan setengah apabila

qobla al dukhul.

286.

104-

* M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Hukum-hukum Figh Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1952), him.

*' A. Zuhdi Muhdlor, Memahami Hukum Perkawinan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), hlm
1‘05




d. Memberikan biaya hadhanah untuk anak-anaknya yang belum mencapri
umur 21 tahun.*?.

Adanya perceraian antara suami dan istri maka pasti adanya masa
idcah (menuggu) untuk istri,- yang memiliki tujuan untuk mengetahui -
bersihnya rahim seorang istri sehingga tidak tercampur antara keturunan
dengan yang lain, memberi kesempatan kepada suami istri untuk kembali
kepada kehidupan semula, menjunjung tinggi masalah perkawinan.”*

Sedangkan lama masa iddah itu tergantung pada keadaan istri pada
waktu dicerai dari suaminya. Adapun masa-masa iddah itu sebagai berikut:

a. Istri yang ditinggal suaminya karena meninggal masa iddah nya adalah
130 hari ( pasal 39 ayat (1) huruf a PP Nomor 9 Tahun 1975 dan Pasal 153
KHI) ketetapan tersebut hanya untuk istri yang tidak hanil. Sedangkan
bagi istri yang sedang hamil masa iddah nya adalah sampai melahirkan.

b. Istri yang ditinggal oleh suaminya karenai perceraian, apabila si istri dalam
keadaan hamil maka masa iddahnya sampai ia melahirkan. Dan apabila si
istri di ceraikan sebelum terjadi hubungan kelamin (dukhul) maka tidak
berlaku baginya masa iddah.

c. Jika si istri diceraikan suaminya terjadi kubungan kelamin (dukhul), Bagi
seorang istri yangmasih datang bulan (haid) maka masa iddahnya berlaku

ketentuan 3 kali suci dengan sekurang-kurangnya 90 hari. Bagi seorang

istri yang tidak datang bulan masa iddahnya 3 bulan atau 90 hari. Dan bagi

“Intruksi Presiden R.I, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia,( Departemen Agama R.I.
2000) hlm: 69. &
** Sayyid Sabig, op. cit, hlm. 151.
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s1 1stri pernah haid namun ketika menjalani asa iddah ia tidak haid karena
‘menyusui maka masa iddahnya 3 kali waktu suci.”

d. Istri yang diceraikan suami sebelum digauli tidak menjalani masa iddah
(qobla dukhul).adapun perempuan yang kematian suami belum digauli
oleh suaminya yang berlaku baginya adalah masa iddah 4 bulan 10 hari.
Alasanya bahwa kewajiban beriddah bukan untuk mengetahui kebersihan
rahimnya dari bibit bekas suaminya yang sudah meninggal itu.?

Para ulama sepakat bahwa nafkah diukur berdasarkan kemampuan
suami nya, tanpa melihat keadaan istrinya. Jadi, apabila suami istri tersebut
bercerai, maka suami wajib bertanggung jawab atas istri dalam masa iddah
dan besar kecilnya nafkah ditentukan ditengah-tengah antara keduanya.”

Dari data-data yang penulis dapatkan dari Pengadilan Agama Batang
semua perkara yang masuk pada tahun 2013 berjumlah 2181. Diantaranya
dar1 perkara cerai talak (dari pihak suami) 598, cerai gugat (dari pihak istri)
1369, harta bersama 1, izin poligami 2, penguasaan anak 1, dispensasi kawin
56, wali achol 3, ditolak 19, gugur 47 dan perkara yang dicoret dari register 6.
Sehubung dengan itu penulis menjadi menarik untuk meneliti bagaimana
pertimbangan Hakim dalam memutuskan nafkah iddah istri yang telah dicerai
talak oleh suami dalam putusan Pengadilan Agama Batang tahun 2013.

Di Pengadilan Agama Batang jumlah seluruhnya dalam kasus perkara

cerai talak ada 598. Dalam perkara cerai talak dalam amar putusan cerai talak

** Zainudin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006) Cet 1,
him. 83-89. ;

*> Amir Syarifuddin, op. cit, him.141.

% Ibid, him. 145.
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yang termohon hadir (istri) mendapatkan natkah ‘didah ada 273 dan perkara
cerai talak vang amar putusanya verstek ( istri tidek hadir) ada 325. Disini
penulis akan meneliti perkara cerai talak dalam -besar kecilnya pemberian
nafkah iddah yang ada di Pengadilan Agama Batang baik dalam perkara
cerai talak yang termohonya hadir waktu sidang (perkara yang ada tuntutan
dari pihak istri dan tidak ada tuntutan dari pihak istri atau hakim yang
memutuskan), dan perkara verstek (pihak istri tidak hadir pada waktu
persidangan). Sebagai sampelnya yaitu no perkara 1350%7, 1293%, 14817,
1486, 0985°', 0986

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis ingin mengangkat judul
mengenai nafkah dari berbagai macam-macam putusan cerai talak, yang
berjudul:
“PERTIMBANGAN HAKIM DALAM MEMUTUSKAN NAFKAH
ISTRI YANG TELAH DICERAI TALAK OLEH SUAMI” (Studi
Terhadap Putusan Pengadilan Agama Batang Tahun 2013).
Rumusan Masalah
Bagaimana pertimbangan hakim dalam memutuskan nafkah istri yang telah
dicerai talak oleh suvami dalam putusan Pengadilan Agama Batang tahun.

20137

%7 1350/Pdt,G/2013/PA Btg
*1293/Pdt,G/2013/PA Btg
* 1481/Pdt,G/2013/PA Btg
%0 1486/Pdt,G/2013/PA Btg
*' 0985/Pdt,G/2013/PA.Btg
*2 0986/Pdt,G/2013/PA Btg
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Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan yang digunakan dalam denelitian ini adalah sebagai berikut;
Untuk mengetahui pertimbangan hakim dalam memutuskan nafkah istri yang
dicerai talak oleh suami?
-Sedangkan kegunaan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat, khususnya mengenai nafkah
istri yang dicerai talak oleh suami.
2. Sebagai bahan kepustakaan dalam upaya mengembangkan pengetahuan
khususnya mengenai nafkah istri yang dicerai talak oleh suami.-

Pembatasan Masalah

Dalam suatu penelitian batasan ruang lingkup penelitian itu penting
untuk diterapkan. Hal ini dimaksud agar wjuan penclitian tidak menyimpang
dari sasaran. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adaiah;
Peneliti ini hanya meneliti mengenai permasalzhan yang diteliti yaitu
mengenai pertimbangan Hakim dalarn memutuskan nafkah istri yang telah
dicerai talak oleh suami pada tahun 2013 yang terdapat pada nomor perkara
1350, 1293, 1481, 1486, 0985, dan 0986. Nomor- nomor perkara terschut
diambil dari segi amar putusannya yang dijadikan sebagai sampel dari
perkara cerai talak yang berjumlah 589.
Tinjauan Pustaka

Penelitian ini merupakan hukum perkawinan terutama dalam hal
nafkah iddah istri yang dicerai talak suami. Dalam skripsi yang berjudul hak

nafkah bagi wanita nusyuz dalam perspektif imam Al Svyafi’l dan Jender
g i persy Y
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(suatu analisis perbandirgan) oleh Mutmakhirob (231107059) rmahasiswa
STAIN jurusan Syariah, menyebutkan bahwa kewajiban nafkah rnerupakan
kewajiban suami. Adapun nafkah wajib yang dimaksud adalah nafkah yang
ma’ruf (patut) yaitu apa yang biasa dimakan oleh penduduk dimana ia
tinggal, baik berupa gandum, syair atau jagung. Suami tidak dibebani untuk
memberi nafkah selain makanan pokok yang umum dinegeri ia tinggal.
Sedangkan pakaian , lauk pauk juga disesuaikan dengan keadaan umurm
dimana ia bertempat.33

Dalam skripsi yang berjudul pengaturan pemberian nafkah istri dalam
masa iddah cerai (studi kasus putusan no 0026/Pdt.G/2C10/PA Kajen) oleh
Khosiyah (23106008) mahasiswa STAIN jurusan Syariah, menyebutkan
bahwa adanya hak-hak istri dalam masa iddah. Baik dalam masa iddah akibat
talak raj’l, talak bain sughra maupun kubro, masa iddah dalam keadaan hamil
dan masa iddah karena ditinggal suaminya meninggal.**

Dalam skripsi yang berjudul- pendapat .imam syafi’l tentang hak
nafkah bagi istri dalam iddah talak bain oleh Mas’anah (23102011)
mahasiswa STAIN jurusan syariah. Syarat-syarat istri berhak menerima
naﬂ(ah, yaitu : Telah terjadi akad nikah yang sah, istri telah menyerahkan
dirinya kepada suaminya, istri telah bersedia tinggal bersama-sama dirumah

suaminya dan istri telah sanggup melakukan hubungan sebagai suami istri.”

33 Mutmakhiroh, “Hak Nafkah bagi Wanita Nusyuz dalam Perspektif Imam Al Syafi’l dan
Jender” Skrzpsz Sarjanah Syari’ah, (Pekalongan:-STAIN Pekalongan, 2008)

Kh051yah “Pengaturan Pemberian Nafkah Istri dalam Masa Iddah Cerai (studi kasus
putusan nomor 0026/Pdt.G/2010/RA Kajen)” Skripsi Sarjanah Syari’ah, (Pekalongan: STAIN
Pekalongan: 2010)

3% Mas’anah, op. cit. hlm. 15
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Dart berbagai penelitian yang telah disebutkan di atas, maka jelas
penelitian yang penulis teliti mengenai pertimbangan hakim Pengadilan
Agama Batang terhadap putusan-putusan tentang nafkah istri yang dicerai
talak oleh suami adalah sebuah penelitian yang berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian ini difokuskan di Pengadilan
Agama Batang.

Kerangka Teori

Penelitian ini mengenai masalah perkawinan yaitu nafkah bagi istri
yang di cerai talak, maka penelitian ini termasuk dengan urusan keluarga dan
pexﬁbentukannya yang bertujuan mengatur hubungan suami istri dan keluarga
satu dengan yang lainnya, Hukum Islam itu didasarkan pada Al-Qur’an, apa
yang datang dari Rasul Allah baik ucapan dan perbuatannya. Al-Qur’an juga
diyakini sebagai hukﬁm yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia
dan bersifat universal, hukum Islam tersebut juga memiliki sifat yang eiastis
dengan dasar-dasar pokok yang terus berlaku sesuai perkembangan dan
perubahan zaman.*®

Menurut para ulama Madzhab sepakat tentang wajibnya pemberian
natkah kepada istri yang telah ditalakraj’l akan tetapi kebanyakan di
masyarakat bagi suami yang tidak bertanggung jawab tidak menunaikan

kewajibannya sebagai suami terhadap istri.

% M. Hasbi ash-Shiddieqy, Syari’at Islam Menjawab Tantangan Zaman, (Jakarta: Bulan

Bintang,1986), him. 31.




Fendapat para ulama mengenai nafkah, diantaranya:

(. Pendapat Imam Ahmad yang mengatakan bahwa yang dijadikan ukuran
dalam menetapkan nafkah adalah status sosial-ekonomi suami dan istri
secara bersama-sama. Jika keduanya kebetulan status sosial-ekonominya
berbeda diambil standar menengah di antara keduanya. Yang menjadi
pertimbangan bagi pendapat ini adalah keluarga itu merupakan gabungan
di antara suami dan istri. Oleh karena itu keduanya dijadikan pertimbangan
dalam menentukan standar natkah.

. Pendapat Imam-‘ Abu Hanifah dan Imam Malik yang mengatakan bahwa
yang dijadikan standar adalah kebutuhan istri. Yang menjadi dasar bagi

ulama ini adalah firman Allah
o5 prally (e 5STy edy )y Al 2Tl ey

Aewajzban suami untuk menanggung biaya hidup dan pakaian secara

patu‘”.37

Pengertian "secara patut" dalam ayat ini dipahami ulama golongan itu
dengan arti mencukupi. Dalil ini dikuatkan dengan sebuah hadis Nabi dari

Aisyah yang mengatakan:

- To, - 2 0 5w oG-

L.?Ja_s-‘ NEN u@e\.ﬁgu}.&muh L_}.m“‘)_smmgé.u.)::.

Zj. 5, \.:s; z j all) (_Jai.u/ L -0l Ae oy o :_ﬁ Lile (e

37 Q.S. Al-Bagarah (2): 233
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Artinya:

Muhammad bin al mutsanna menyampaikan kepada kami dari Yahya, dari
Hisyam, dari ayahku yang mengabarkan dari Aisyah bahwa Hindun binti
Utbah berkata : wahai Rasulullah, abu Sufyan adalah orang yang kikir.
Dia tidak memberiku nafkah yang mencukupi kebutuhanku dan anakku
kecuali  jika aku mengambil hartanya tanpa sepengetahuannya?
“Bersabda kepadanya, * Ambillah apa yang bisa mencukupi kebutuhan
dirimu dan anak-anakmu dengan cara yang baik.*®

3. Pendapat Imam Syafi'l dalam menentukan kadar kewajiban suami untuk
memberikan nafkah. Jika ia orang yang mampu berilah nafkah menurut
kemampuan tetapi kemampuan di sini mempunyai ukuran minimal,
Sedangkan untuk orang yang terbatas rezekinya, yaitu orang yang
terhitung tidak mampu atau kemampuannya terbatas, maka suami tersebut
wajib juga memberikan nafkah menurut keterbatasannya. Tidaklah Allah
memaksa seseorang melainkan sekedar apa yang diberikan-Nya.*’

Dalam hal nafkah yang terdapat dalam Kompilasi Hukum Islam
(KHI) pasal 80 ayat (2) dan (4) huruf a, yaitu: suami wajib melindungi
istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga
sesual dengan kemampuan dan sesuai  dengan penghasilannya, sehingga

suami menanggung a). nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri, b).

3? Muhammad bin Nasiruddin Al bani, op.cit, hlm. 410

“Hakam Abbas, “Pendapat Asyafi’i tentang Kriteric Nafkah” (blogspot:2014)
http://hakamabbas.blogspot.com/2014/02/pendapat-asyafi’i-tentang-kriteria. kirnl#sthash '
fHSEFA3U.dpuf, diakses tanggal 27 april 2015
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biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biay1 pengobatan bagi istri dan
anak c¢). biaya pendidikan bagi anak. dan aya: (7) kswajiban suami akan
gugur apabila istri berbuat nusyuz.

Firman Allah SWT:
) ;c 18 ’M’ L E e cadllils
lArﬁr’lya‘:

“Dan bagi perempuan-perempuan yang diceraikan hendaklah diberi mut’ah

menurut cara yang patut, sebagai suatu kewajiban bagi orang yang

bertaqwa ke

G. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitan hukum normatif yaitu
penelitian yang menggunakan sumber data ;%ekunder atau'.data yang
diperoleh melalui bahan kepustakaan.
2, Pendekatan Masalah
Analisa data pada penelitian ini dilakukan secara kualitatif yang
bersifat deskriptif, maksud'nya adalah bahwa penlu]is dalam menganalisis
bertujuan(un‘tuk memberikan gambaran atau pemaparan hasil peneliltian
yang dilakukan.”! Di sini penulis memaparkan dan menganalisis hasil
putusan-putusan perimra cerai télak yang adé di Pengadilan Agama

tentang biaya penghidupan atau nafkah.

o ' Qs. Al-Bagarah (2): 241. :
"' Mukti fajar dan Yulianto Achmad Dualisme Penelirian Hukum Tvormatn)e dan Empiris,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010) Cet Lhim. 192.




3. Sumber data
Dalam penelitian hukum ini terdapat tiga jenis data sekunder yang
diperinci dalam berbagai macam tingkatan, yaitu;

a. Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang terdiri atas
putusan-putusan Pengadilan Agama Batang mengenai nafkah istri
yang telah dicerai talak oleh suami.

b. Bahan hukum sekunder merupakan bahan hukum yang terdiri buku-
buku yang berkaitan erat dengan masalah yang diteliti serta register
pengadilan agama yang diteliti, dan hal ini penulis menggunakan
metode wawancara (interview) kepada hakim Pengadilan Agama
Batang sebagai nara sumbernya.

c. Bahan non hukum atau bahan hukum tersier merupakan bahan hukum
yang mendukung dalam proses analisis putusan-putusan perkara cerai
talak mengenai natkah istri yaitu berupa laporan perkara cerai talak
tahun 2013.

4, Teknik pengum\pulan data
Studi Dokumentasi yaitu mencari dan mempelajari dokumen-
dokumen yang mengenai natkah iddah, berupa putusan-putusan hakim
pengadilan agama.
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengambil
beberapa . putusan hakim dalam perkara cerai talak- ini  dengan

menggunakan teknik random sampling vaitu teknik yange dilakukan van
8 yang Yy

2 1bid. hlm. 42.




apabila jumlah samrel dalam populasi besar atan banyak vaitu dengan
menentukan sampel secars acak, -artinya setiap sampel cdalam suatu
- populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih.*?
5. Teknik Analisa Data
Dari data yang terkumpul, penulis menyusun secara kualitatif yang
bersifat deskriptif, maksudnya adalah bahwa penulis dalam menganalisis
bertujuan untuk memberikan gambaran atau pemaparan hasil penelitian
yang dilakukan. Disini penulis memaparkan dan menganalisis putusan-
putusan perkara cerai talak di Pengadilan Agama Batang tentang
pertimbangan hakim dalam memutuskan nafkah istri yang telah dicerai
talak oleh suami.
ii. Sistematika Penulisan
Uraian yang terdapat dalam penelitian ini akan disusun dalam lima
bab yang mana antara bab satu dengan bab yang terakhir merupakan uraian
yang berkesinambungan. Untuk melihat bagaimana pertimbangan hakim
dalam memutuskan natkah istri yang dicerai talak oleh suami, maka sekiranya
didalam sistematika pembahasan ini kiranya dapat membantu dalam
mempermudah penulisan penelitian ini, Adapun urutannya adalah- sebagai
berikut:
Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, pembatasan masalah,

telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.

* Ibid. hlm. 172.




Bab II berisi tinjavan umum tentang natkah, meliputi pengertian
nafkah, dasar hulum nafkah, sebabssebab yany mewajibkan nafkah, bentuk
dan jenis nafkah,macam-médcam nafkah, nafkah istri dalam massa iddah dan
kadar natkah.

Bab III berisi gambaran umum Pengadilan Agama Batang dan
putusan-putusan Majelis Hakim dalam Perkara Nafkah Istri di Pengadilan
Agama Batang meliputi profil umum Pengadilan Agama Batang (Keadaan,
letak dan posisi Pengadilan Agama Batang, Sejarah Pengadilan Agara
Batang, Struktur Organisasi Pengadilan Agama Batang, Tuéas dan
Wewenang Pengadilan Agama Batang) dan putusan-putusan nomor Putusan
No. 1350/Pdt,G/2013/PA.Btg, Putusan No.1293/Pdt,G/2013/PA.Btg, Putusan
No. 1481/Pdt,G/2013/PA.Big, Putusan No.1486/Pdt,G/2013/PA Btg, Putusan
No. 0985/Pdt,G/2013/PA.Btg dan Putusan No. 0986/Pdt,G/2013/PA.Btg

Rab IV berisi analisis hasil penclitian meliputi latar belakang yang
mengakibatkan terjadinya peceraian dan pertimbangan Hakim dalam
‘memutuskan perkara cerai talak dan Analisis Putusan Pengadilan Agama
Batang mengenat nafkah iddah istri yaiig teiah dicerai talak.

Bab V berisi penutup, meliputi kesimpulan dan saran.




BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis yang penulis lakukan
terhadap permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini dengan judul
“PERTIMBANGAN HAKIM DALAM MEMUTUSKAN NAFKAH ISTRI
YANG TELAH DICERAI TALAK OLEH SUAMI (Studi Terhadap Putusan
Pengadilan Agama Batang Tahun 2013)”. Akhirnya dari pembahasan yang
telah diuraikan dari Bab 1 sampai Bab 4 dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

Dasar pertimbangan Majelis hakim yang digunakan dalam memutuskan
nafkah istri yang dicerai talak oleh suami di Pengadilan Agama Batang baik
amar putusannya ada gugatan rekonpensi/ termohon konpensi atau hakim yang
memutuskan (tidak ada tuntutan dari istri) maupun verstek (istri tidak hadir
dalam persidangan) pertama; hakim harus melihat atau memeriksa permohonan
Pemohon setelah hakim melihat fakta-faktanya dan telah dikuatkan dengan
bukti-bukti dan Termohon terbukti tidak berbuat nusyuz maka hakim baru
dapat menentukan nafkah istri. Hakim dalam menentukan nafkah dengan
melihat kondisi mantan suami yaitu dengan cara melihat pekerjaan mantan
suami yang sesuai dengan kemampuannya.

Namun dalam perkara yang amar putusannya verstek, hakim di
Pengadilan Agama Batang tidak membebankan terhadap Pemohon dikarenakan
Termohon tidak hadir di persidangan. Dalam putusan hakim tidak membebani

nafkah terhadap mantan suami yang menceraikan mantan istrinya, disebabkan
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mantan istri berbuat nusyuz. Namun apabila rnantan istri tidak berbuat nusyuz
dalam perkara verstek di Pengadilan Agama Batang tetap tidak membebani
mantan suami. Hal ini dilakukan sejak tahun 2006 sampai sekarang dengan
alasan tidak mau menanggung nafkah iddah tersebut. Adapun sebelum tahun
2006 perkara verstek tetap dibebani nafkah.

. Saran-Saran

Bagi masyarakat hendaknya selalu berusaha untuk meperkokoh
kehidupan rumah tangganya. Baik dari pihak suami maupun istri, harus adanya
rasa tanggung jawab terhadap pasangan dan selalu menjadikan kelﬁarganya
menjadi keluarga yang sakinah mawadah warohmah. Dan apabila didalam
keluarga ada masalah maka diselesaikan dengan kekeluargaan agar tidak
terjadi perceraian.

Dan hendaknya dilakukan cara untuk mengatasi perceraian di
Pengadilan Agama dengan memberikan pemahaman dan pengertian akan
hakekatnya dari sebuah pernikahan dan peranan Badan Penasihatan Pembinaan
Perkawinan (BP4) lebih ditingkatkan.

Apabila di Pengadilan Agama dalam menangani kasus perceraian
sebelum dilaksanakan, hendaknya selalu diusahakan perdamaian terlebih
dahulu agar tidak terjadi perceraian, dan bagi para suami dalam memutuskan
untuk bercerai jangan terburu-buru sebaiknya masalah tersebut diselesaikan
dengan cara kekeluargaan sehingga perceraian tidak terjadi, dan apabila terjadi

perceraian hendaknya para suami memperhatikan masalah nafkah.
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Apabila perkara sudah dikabulkan Pengadilan: Agama, maka hendaknya
menjalankan apa yg sudah diputus oleh Pengadilan Agama, yaitu meliputi

tentang nafkah iddah, mut’ah dan nafkah anak.
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PUTUSAN

Nomor : 0986/Pdt.G/2013/PA .Btg
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Batang yang memeriksa dan mengadili perkara perdata
dalam tingkat pertama, telah menjatuhkan putusan sebagai berikut di bawah ini dalam

perkara permohonan cerai talak antara :

AKHMAD ROKIB Bin MISMIN, umur 31 tahun, agama lslam, pckerjaan
karyawan swasta, pendidikan SLTP, bertempat tinggal di RT. 01
RW. 01, Desa Purbo, Kecamatan Bawang, Kabupaten Batang, yang

selanjutnya discbut sebagai “PEMOHON; -~ -ee-

MELAWAN
NIA ULFA MUT]KOWATI. Binti MUCHTAROM, umur 22 tahun, agama Islam,
pekerjaan -, pendidikan SLTP, bertempat tinggal semula di  Dukuh
Randusari Desa Timbang, Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Batang
sekarang tidak jelas alamatnya di  wilayah Negara Republik
Indonesia, yang selanjutnya disebut sebagai “TERMOHON" ;-----------

Pengadilan Agama tersebut ; -

Telah membaca berkas perkara permohonan yang bersangkutan ; -

Telah mendengar keterangan Pemohon di muka persidangan ;

Telah memeriksa bukti-bukti dipersidangan ; -

TENTANG DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Pemohon berdasarkan surat permohonannya
tertanggal 12 Juni 2013 yang telah didaftarkan di kepaniteraan Pengadilan Agama

Batang, dengan register perkara Nomor : 0986/Pdt.G/2013/PA.Btg tanggal 12 Juni




2013 mengajukan hal-hal sebagai berikut j--------------mmsss=msesmommoommooooo s e

1.

Bahwa Pemohon telah menikah dengan Termohon pada tanggal 22 Pebruari
2012, sesuai dengan Kutipan Akta Nikah dari Kepala Kantor Urusan Agama

Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang Nomor: 37/13/11/2012 tanggal 23

Pebruari 2012 ;

Bahwa setelah menikah, Pemohon dan Termohon hidup bersama di rumah

orang tua Pemohon selama 1 bulan ;

Bahwa Pemohon dan Termohon telah hidup rukun dan sudah berhubungan
layaknya suami istri ( ba’da dukhul ) namun belum dikaruniai keturunan ;-----
Bahwa pada awal mulanya rumah tangga Pemohon dan Termohon baik dan
harmonis tetaf)i setelah menikah kehidupan rumah tangga Pemohon dan
Termohon sering diwarnai perselisihan dan pertengkaran disebabkan
Termohon menjalin hubungan cinta lagi dengan laki-laki lain yang Pemohon
tidak mengetahui identitasnya dengan jelas, lalu karena terjadi perselisihan
dan pertengkaran masalah tersebut akibatnya pada  bulan Marct 2012
Termohon tanpa pamit Pemohon pulang ke rumah orang tua ‘Termohon
sendiri hingga sekarang antara Pemohon dan Termohon telah pisah tempat

tinggal selama 1 tahun 3 bulan j--------mommmmmmmmo oo

Bahwa setelah 1 minggu berpisah Pemohon  sudah menyusul  Termohon
untuk mengajak pulang dan rukun lagi namun  Termohon menolak, bahkan
Termohon malah menyatakan bahwa Termohon sampai kapanpun tidak mau
kumpul lagi dengan Pemohon, selanjutnya atas sikap Termohon tersebut
sekarang Pemohon sudah tidak m(:r-lci-nmi serta sudah tidak sanggup rukun

dan berumah tangga lagi dengan Termohon, lebih baik perkawinan Pemohon

dan Termohon diceraikan saja ;
Bahwa atas dasar kejadian yang Pemohon ceritakan terscbul diatas, dengan ini

Pemohon mengajukan permohonan cerai talak dengan alasan : antara




Pemohon dan Termohon (elah terjadi  perselisihan dan pertengkaran yang

terus menerus dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah

tangga Pemohon dan Termohon ;
7. Bahwa Pemohon sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat perkara

ini;

Berdasarkan segala uraian diatas, Pemohon mohon agar Bapak Ketua
Pengadilan Agama Batang berkenan untuk menerima, memeriksa dan memutus

dengan putusan sebagai berikut ;----------—-- -—-

PRIMER :

1. Mengabulkan permohonan Pemohon ;
2. Memberi izin kepada Pemohon ( AKHMAD ROKIB bin MISMIN ) untuk
mengucapkan ikrar talak terhadap Termohon ( NIA ULFA MUSTIKOWATI

binti MUCHTAROM ) di depan sidang Majelis Hakim Pengadilan Agama

Batang ; -

3. Menetapkan biaya perkara ini menurut peraturan perundang-undangan yang

berlaku jm-emmmmm e - ---

SUBSIDER :
Atau apabila Pengadilan berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya ;-------
Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan Pemohon
menghadap sendiri di persidangan, sedangkan Termohon tidak datang menghadap
dalam sidang dan tidak pula mengutus orang lain sebagai wakilnya, meskipun telah
dipanggil sccara resmi dan patut dengan surat panggilan  No.
0986/Pd1.G/2012/PA Btg, tanggal 24 Juni 2013, tanggal 12 Juli 2013 dan tanggal
12 Agustus 2013, dan ketidakhadirannya tidak disebabkan oleh suatu alasan yang

sah ; - ———

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha menaschati pihak

Pemohon agar menunggu dan rukun kembali dengan Termohon akan tetapi usaha




tersebut tidak berhasil, sclanjutnya dibacakan surat perrachonan Pemohon yang

isinya tetap dipertahankan oleh Pemohon;

persidangan Pemohon telah mengajukan alat-alat bukti berupa:

A. Alat bukti surat yaitu :

Menimbang, bahwa untuk memperkuat permohonannya di  depan

1. Fotokopi Kutipan Akta Nikah atas nama Pemohon dan Termohon Nomor :

37/13/11/2012 tanggal 23 Pebruari 2012 yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan

Agama Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Batang, alat bukti tersebut telah

sesuai dengan aslinya dan bermeterai cukup, selanjutnya ditandai P.1 ;----

2. Surat Keterangan:Domisili No. : 199/V1/2013- yang dikeluarkan oleh Kepala

B. Alat bukti saksi yaitu :-

1.

Desa Purbo Kecamatan Bawang Kabupaten Batang tanggal 13 Juni 2013 alat

bukti tersebut telah bermeterai cukup, selanjutriya ditandai P.2 j----m-moemmoee-

Nama : TAMYIR Bin FAKHRIN, umur 46 tahun, agama Islam, pekerjaan
Kasi Kesra, tempat tinggal di RT. 07 RW. 04, Desa Purbo, Kecamatan
Bawang, Kabupaten Batang, dibawah sumpahnya saksi telah memberikan

keterangan sebagai berikut :

- bahwa saksi kenal dengan Pemohon dan Termohon, karena saksi sebagai

tetangga Pemohon ;

- bahwa Pemohon dan Termohon sebagai suami istri sah yang telah menikah

pada tahun 2012 ;
- bahwa setelah akad nikah Pemohon dengan Termohon bertempat tinggal di

rumah orang tua Pemohon selama 1 bulan ;

- bahwa Pemohon dengan Termohon tidak harmonis, karena Termohon

marah setelah ditegur Pemohon sebab Termohon boncengan dengan mantan

pacarnya, lalu Termohon pulang ke rumah orang tuanya ;

- bahwa Pemohon dan Termohon telah pisah tempat tinggal selama 1 tahun ;---




2. Nama : SAKRI Bin SARTONO, umur 37 tahun, agama Islam, pekerjaan tani,
tempat tinggal di RT. 06 RW. 03, Desa Purbo, Kecamatan Bawang, Kabupaten
Batang, dibawah sumpahnya saksi telah memberikan keterangan sebagai

berikut :

[}

bahwa saksi kenal dengan Pemohon dan Termohon, karena saksi sebagai

paman Pemohon ;

- bahwa Pemohon dan Termohon sebagai suami istri sah yang telah menikah

pada tahun 2012 ; — — —

- bahwa setelah akad nikah Pemohon dengan Termohon bertempat tinggal

di rumah orang tua Pemohon selama | bulan j-------smmmemmcmmeeaee
- bahwa setahu saksi pada bulan Maret 2012 Pemohon dan  Termohon
berselisih lalu Termohon pulang ke rumah orang tuanya hingga sekarang

selama | tahun tidak kembali ke tempat Pemohon

Menimbang, bahwa atas keterangan  saksi-saksi terscbut  Pemohon

menyatakan tidak kcberatan -

b

Menimbang, bahwa pada akhirnya Pemohon dalam kesimpulannya

menyatakan tetap pada permohonannya dan mohon putusan ;
Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini maka scgala hal
ikhwal yang tercantum dalan berita acara pemeriksaan ini merupakan satu kesatuan

yang tak terpisahkan dengan putusan ini ;

TENTANG PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan Pcmohon adalah

sebapaimany telaky diveailan GIateR Jr— o e

Menimbang, bahwa perkara ini termasuk dalam bidang perkawinan, dan
perkawinan Pemohon dengan Termohon dilaksanakan secara Islam, maka sesuai
Pasal 49 ayat ( 2 ) Undang-undang Nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama,

sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 3 tahun 2006 dan telah




diubah yang kedua dengan Undaag-undang Nomor 50 tahun 2009, perkara ini

menjadi wewenang Peradilan Agama ;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha menaschati Pemohon untuk

rukun kembali, akan tetapi usaha tersebut tidak berhasil ;

Menimbang, bahwa di dalam dalil-dalil permohonannya Pemohon

menyatakan hal-hal yang pada pokoknya sebagai berikut :
- bahwa Pemohon adalah suami sah Termohon, setelah akad nikah bertempat
tinggal bersama di rumah orang tua Pemohon selama 1 bulan j==--=--ceeecmmmeen
- bahwa rumah tangga Pemohon dan Termohon tidak harmonis, disebabkan
Termohon pacaran dengan laki-laki lain, lalu pada bulan Maret 2012

Termohon pergi tanpa pamit Pemohon hingga sekarang selama 1 tahun 3 bulan

tidak pernah kembali ke tempat Pemohon ;

Menimbang, bahwa atas permohonan Pemohon sebagaimana tersebut di atas,
Termohon telah dipanggil secara resmi dan patut dengan surat-surat panggilan
sebagaimana tersebut di atas, namun sampai pada hari sidang yang telah ditetapkan
tersebut, Termohon tidak pernah datang di persidangan dan tidak pula menyuruh
orang lain scbagai kuasanya, scdangkan tidak temyata ketidakdatangannya tersebut
disebabkan alasan yang sah, oleh karena itu perkara ini d;lpul diperiksa tanpa
hadirnya Termohon, hal ini sesuai dengan Pasal 125 ayat (1) HIR dan sejalan pula

dengan sebuah pendapat di dalam Kitab Al Anwar 11 : 55, yang berbunyi sebaga

berikut ;
”oe - > . - - - .- . - . . 2 & *
Ally 5L Sl At gb Sl 5 50 530 a3 08
7 Avvovhiloe Toswmandover 1idole Aot ovaer booses 21rer asaryercen silovir Rovonvahaiand sl ce
Fa ki ll’l)/u n//uuuu $CT LUl tieaudn uuzuug nar Cride Cl(x;{.ull UHEUL 17CT DCHTHIZUILYE LU Ls

ghaib, maka perkara tersebut diputus berdasarkan bukti-bukti *:eemeeeeeee-
Menimbang, bahwa berdasarkan bukti surat 1.1, terbukti menurut hukum
antara Pemohon dengan Termohon telah terikat perkawinan yang sah schingga

keduanya mempunyai kualitas hukum untuk bertindak sebagai pihak-pihak dalam




PEIKAra ini j---=mmm=smmmmmmm oo

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.2 dan identitas Termohon yang
dikuatkan dengan keterangan 2 ( dua ) orang saksi. terbukti Pemohon dan Termohon
dahulu bertempat tinggal di wilayah hukum Pengadilan Agama Batang, maka
sesuai ketentuan Pasal 66 ayat (2) Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang
Peradilan Agama, sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 3 tahun
2006 kemudian telah diubah yang kedua dengan Undzxﬁg-undang Nomor 50 tahun
2009, permohonan Pemohon tersebut menjadi wewenang Pengadilan Agama Batang,
oleh karenanya permohonan Pemohon aquo formil dapat diterima ;--------=-=----------

Menimbang, bahwa selanjutnya untuk meneguhkan dalil-dalil permohonan
tersebut, Pemohon juga telah mengajukan 2 (dua) orang saksi dimana kedua orang
saksi tersebut telah memberikan keterangan dengan mengangkat sumpah yang pada

pokoknya :

- bahwa setelah menikah Pemohon dan Termohon kumpul bersama selama

1 bulan ;

- bahwa Pemohon dan Termohon telah pisah tempat tinggal, Termohon yang
pergi meninggalkan Pemohon hingga sekarang selama 1 tahun tidak pernah

kembali ; ---

>

Menimbang, bahwa oleh karena keterangan saksi-saksi tersebut didasarkan
atas apa yang dilihatnya sendiri dan keterangan mereka ada persesuaian serta saling
mendukung satu sama lain, maka keterangan-keterangan tersebut dapat dipercaya

kebenarannya ;

Menimbang, bahwa berdasarkan dalil-dalil permohonan  Pcmohon  yang
dikuatkan dengan kcterangan 2 ( dua ) orang saksi, patut diduga antara Pemohon dan
Termohon telah terjadi perselisihan dan pertengkaran, yang akhirnya Pemohon
dengan Termohon berpisah tempat tinggal, Termohon yang pergi meninggalkan

Pemohon sampai sckarang sclama 1 tahun lebih tidak pernah kembali j----m-meeemo-




Menimbang, bahwa dengan kondisi rumah tangga sebagaimana tersebut di
atas, Majclis Hakim berpendapat rumah tangga Pemohon dengan Termohon telah
retak dan sudah tidak dapat dipertahankan lagi, serta tujuan perkawinan untuk
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa (Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974) dan juga tujuan

perkawinan untuk membentuk keluarga yang tentram  penuh dengan mawadah dan

rohmah (Al Qur’an Surat Ar Ruum ayat 21) sulit tercapai ;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan terscbut di atas,
Majelis Hakim berkesimpulan sudah terdapat cukup alasan untuk dapat mengabulkan
permohonan Pemohon terscbut, dengan memberikan ijin kepada ‘Pemohon untuk
menjatuhkan talak satu terhadap Termohon, karena permohonan Pemohon telah
sesuai ketentuan Pasal 19 huruf f Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Jo.
Pasal 116 huruf f Kompilasi Hukum Islam, dan scjalan dengan sebuah pendapat
dalam Kitab Al Ahwalusy S_yak‘hshiyah halaman 332 yang berbunyi :--------=----emmene-

s s an g8 s il BRI JeaYl

Artinya “ Pada dasarnya talak itu dicegah, hingga terdapat  keperluan

kepadanya " ;======mmezmssmmsmmmmenmmnmmn s

Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini menyangkut bidang perkawinan,
maka sesuai dengan Pasal 89 ayat (1) Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang
Peradilan Agama, sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun
2006 kemudian diubah yang kedua dengan Undang-undang Nomor 50 Tahuél.. 2009
segala biaya yang timbul akibat perkara ini harus dibebankan kepada Pemohon;-------

Mcngin-gat akan peraturan perundang-undangan yang berlaku yang berkaitan
dengan perkara ini serta dalil-dalil syar’i sebagaimana tersebut di atas j------------------

MENGADILI

1. Menyatakan Termohon yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk

menghadap di pcrsidangaﬁ tidak hadir ;




2. Mengabulkan permohonan Pemohon dengan Verstek ;

3. Memberi izin kepada Pemohon ( AKHMAD ROKIB Bin MISMIN ) untuk
menjatuhkan talak satu raj’i terhadap Termohon ( NIA ULFA MUSTIKOWATI
Binti MUCHTAROM ) di depan sidang Pengadilan Agama Batang ;---------------

4. Membebankan kepada Pemohon untuk membayar biaya perkara ini sebesar

Rp. 341.000,00 ( Tiga ratus empat puluh satu ribu rupiah );

Demikian putusan ini dijatuhkan dalam permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Agama Batang, pada hari Senin tanggal 18 Nopember 2013 M,
bertepatan dengan tanggal 14 Muharram 1435 H, oleh kami Dra. Hj. L HANI"AH
sebagai Ketua  Majelis, Drs. H. MOHAMAD TAUFIK, SH., MSI dan
Drs. KUSWANTO, SH., MH masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan mana
pada hari itu juga diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum olch Ketua Majelis
tersebut, dengan didampingi para Hakim Anggota, dan dibantu oleh  LINDA

HANAFIYAH, S.HI scbagai Panitera Pengganti serta dihadiri Pemohon tanpa

hadirnya Termohon |

Cg};ﬁw

w2 AAJELIS
FGL 763396
ENAM i P

b l:;»—-, Q’J;;
G000, B

Dra. Hj. Z. HANI’AH

PANITERA PENGGANTI

ke

LINDA HANAFIYAH, S.HI




Perincian biava :

1.

2.

Pendaftaran :Rp. 30.000,00
BAPP :Rp. 50.000,00
Biaya panggilan < :Rp.250.000,00
Meterai :Rp  6.000,00
Redaksi :Rp. _5.000.00

Jumlah :Rp. 341.000,00

( Tiga ratus empat puluh satu ribu rupiah )
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CURRICULUM VITAE

A. Data Pribadi

Nama

Tempat, Tanggal Lahir :

Jenis Kelamin
Agama
Alamat

B. Data Orang Tua
Nama Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan

Alamat

Data Pendidikan:

Laila Maghfiroh

Batang, 10 Maret 1992

Perempuan

I[slam

JL. R.E  Martadinata, Dukuh

Karangasem Utara, Kabupaten Batang

Casrichin
Wartinah
Buruh
JL.  RE Martadinata, Dukuh

Karangasem Utara Kabupaten Batang

Sulur

Suluy

1. TK. RA. Al'Masyithah Karangasem Utara, Batang, Lulus Tahun 1999

@t~ B e

Angkatan 2010.

MSI 01 Kauman Pekalongan, Lulus Tahun 2004
SMP Salafiyah Kauman Pekalongan, Lulus Tahun 2007
MAN 02 Medono Pekaiongan, Lulus Tahun 2010

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat sebagaimana mestinya.

Pekalongan, 24 April 2015

Penulis
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N/
Laila Maghfiroh

STAIN Pekalongan Jurusan Syari’ah Prodi Akhwalus Syakhshiyyah,
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